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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

Di ldunia lsemakin lmaju lini, lberbagai lpihak ltermasuk lnegara lberlomba-lomba 

luntuk lmeningkatkan lkekuatan lperekenomian lmasing-masing, lmelalui lkegiatan-kegiatan 

lperekenomian lyang ldilakukan loleh lberbagai lpihak, lseperti lsalah lsatunya lyakni 

lperusahaan-perusahaan lyang lterus lberusaha luntuk lmeningkatkan lefisiensi lkerja ldan 

lpeningkatan lkeuntungan ldari ltahun lke ltahun, lberbagai lcara lpun ldirencanakan loleh lpihak 

lmanajemen luntuk lmencapai ltujuan lperusahaan ltersebut lyakni ldapat lterus lbertumbuh 

ldan lberkembang lserta lmeraup lkeuntungan lyang lsebesar lmungkin, ldan lperluasan lusaha 

lmerupakan lsalah lsatu lupaya lpihak lmanajemen luntuk lmenambah lkapasitas lproduksi 

lsehingga ldapat lmemperluas ljangkauan lpasar lmelalui linvestasi latas laset ltetap lyang ldapat 

lberupa lmesin-mesin luntuk lkegiatan lproduksi, lgedung, lkendaraan, ldan laset ltetap llainnya 

lyang ldapat ldikatakan lmerupakan lsalah lsatu lpengeluaran lterbesar ldalam lperusahaan 

lmanufaktur lsehingga lkeputusan luntuk lmenginvestasikan ldana lterhadap laset ltetap lharus 

ldirencakan lsecara lhati-hati. 
 

Keputusan linvestasi lmerupakan lsuatu ltindakan lmanajemen luntuk lmenentukan 

lpenggunaan lsumber ldana ldi ldalam lperusahaan luntuk ljangka lwaktu ldikehendaki ldengan 

lharapan lakan lmemperoleh llaba lselama ljangka lwaktu ltersebut l(Wahyuni, lArfan, ldan 

lShabri, l2015). lMenurut lAnjani l(2012) lkeputusan linvestasi lmerupakan lsuatu lkeputusan 

lyang ldiambil luntuk lmenanamkan lmodal lpada lsalah lsatu laset luntuk lmendapatkan llaba ldi 

lmasa lyang lakan ldatang. L 

 

Keputusan lInvestasi lyang ldilakukan ldengan ltujuan luntuk lmenempatkan lkelebihan 

ldana lyang lada ldalam lperusahaan lyang lnantinya ldiharapkan ldapat lmemberikan 

lpendapatan ltambahan lbagi lperusahaan lserta lmemberikan llaba lyang ltinggi lbagi linvestor 

l(Rahmiati ldan lHuda, l2015). lKepercayaan linvestor lbisa ldidapatkan ljika lperusahaan 

ldapat lmengelola ldan lmenggunakan lsumber ldaya lyang lada lsecara lefisien. lKeuntungan 

lyang ldidapatkan loleh lperusahaan lakan lmempengaruhi lnilai lperusahaan, lserta 

lberdampak lpada lkemakmuran lyang lditerima loleh lpemilik lperusahaan. 
 

Pada lsaat lsiaran lpers lSenin, l2 lMaret l2020 lyang ldisebarkan ldi lsitus 

lkemenperin.go.id ldikatakan lbahwa lIndustri lmanufaktur lIndonesia lkembali 

lmenunjukkan lgeliat lpositif lpada lFebruari l2020. lHal lini ltercermin ldari lkenaikan ldari 

l49,3% lpada lbulan lJanuari lke lposisi l51,9% lpada lFebruari l2020. lPeningkatan lPMI 

lmanufaktur lIndonesia lmenandakan lbahwa lsejumlah lsektor lmanufaktur lmasih 

lmelakukan lupaya lperluasan lusaha latau lekspansif. lMenteri lPerindustrian lAgus 

lGumiwang lKartasasmita ldi lJakarta lpada lSenin l2 lMaret l2020 lmengatakan lbahwa 

lkepercayaan ldiri ldari lpara linvestor ldi lsektor lindustri lyang lmasih ltumbuh ldan liklim 

lusaha ldi lIndonesia ltetap lkondusif. lPada ltanggal l18 lJuni l2020 lAgus lGumiwang lMenteri 

lPerindustrian lAgus lGumiwang lKartasasmita ljuga lmengatakan lindustri lmanufaktur 

lIndonesia lakan lsegera lbergeliat lpasca lpandemi lCovid-19. lDikarenakan, lKementerian 

lPerindustrian lterus lmendukung lindustri lmanufaktur lselama lmenjalani lprotokol lCovid-

19. 
 

Asosiasi lKimia lDasar lAnorganik lIndonesia l(AKIDA), lpada l29 lJuli l2019 ldi lsalah 

lsatu lsitus lmedia lbisnis lyakni lekonomi.bisnis.com, lmengatakan lbahwa lproyeksi 

lpertumbuhan lproduksi lindustri lkimia ldasar ltahun litu lakan lberada ldi lrentang l-5% lhingga 
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l5%, llantaran lkencangnya lproduk limpor lbaik llangsung lmaupun lke lindustri lhilir. lKendati 

lbelum lsemua lbahan lkimia ldiproduksi ldi ldalam lnegeri, lkapasitas lindustri lkimia ldasar 

llokal lsejatinya lsudah lcukup luntuk lmemenuhi lkebutuhan lindustri lhilir llokal. 

lKebanyakan lpelaku lindustri lmemproyeksi ltumbuh latau lberkurang. lPenjualan lproduk 

lkimia ldasar ldi ldalam lnegeri lcenderung lmenurun ldibanding ltahun llalu, lsedangkan 

lserapan ldi lpasar lglobal lcenderung lstabil. lNamun, lpenjualan lekspor lproduk lkimia llokal 

lpun lmendapat ltantangan. lRata-rata lutilisiasi lpabrik lkimia ldasar ldi ldalam lnegeri lberada 

ldi lkisaran l60%-70%, ltingkat lutilisasi lnormal lpabrik lkimia ldasar lberada ldi llevel l65%-

80%. 
 

Melalui lfakta-fakta ltersebut lpenulis lpun lingin lmeneliti ltentang linvestasi lterhadap 

laset ltetap lseperti lcontohnya lalat ldan lmesin lyang ltentunya lkita ltahu lbahwasanya 

lsebagian lbesar lpekerjaan lpada lperusahaan lmanufaktur lsangat lbergantung lpada lalat ldan 

lmesin lyang ldigunakan luntuk lkegiatan lproduksi, ljika lkita lmemiliki lmesin ldan lalat 

lsendiri lmaka lkita lmemiliki lkemampuan luntuk lmemproduksi lsecara lmandiri lbaik litu 

lbahan lkimia lataupun lproduk lkimia llainnya ljadi lkita ldapat lmengurangi limpor ldan 

lmendorong lperkembangan lindustri llainnya ldi ldalam lnegeri, ldikarenakan lindustri 

llainnya lakan lmerasakan ldampak lpositif lseperti lmemperoleh lpasokan ldari lindustri ldasar 

ldan lkimia lyang ltentunya llebih lmurah ldibandingkan lharus lmengimport ldari lnegara lluar, 

lseperti lcontohnya lindustri lunggas lyang ltentunya lakan lmerasa lsangat lterbantu lapabila 

lmendapatkan lpasokan lpakan lyang lmurah ldibandingkan lharus lmengimportnya ldari lluar 

lnegeri ldan lbahkan lbisa lmeningkatkan lprodukstifitasnya. 
 

Keputusan luntuk lmelakukan linvestasi ldipengaruhi loleh lbeberapa lfaktor ldan luntuk 

lpenelitian lini lpenulis lingin lmengambil lvariabel-variabel lindependen lyakni lCurrent 

lRatio lyang lmerupakan lrasio llikuiditas lyang lberfungsi luntuk lmengukur lperusahaan 

lmemenuhi lliabilitas lkeuangan ljangka lpendek l(lancar) lyang ltersedia lmelalui laset 

llancarnya. lPerhitungan lumumya ladalah lrasio lantara laset llancar ldibagi ldengan lliabilitas 

ljangka lpendek. lSemakin lbesar lperbandingan laktiva llancar ldengan lutang llancar lmaka 

lsemakin ltinggi lperusahaan lmampu lmenutupi lkewajiban ljangka lpendeknya. lPerusahaan 

lyang lmampu lmelunasi lkewajiban ljangka lpendek ltentunya ltidak lakan lterlalu lkhawatir 

lakan lpembiayaan lkewajiban llancarnya ldi lmasa ldepan. 
 

Dan ltidak lcukup lhanya llikuit lsaja, lsuatu lperusahaan ljuga lharus 

lmempertimbangkan larus lkasnya lterutama larus lkas laktivitas loperasional lyang ldimana 

lmerupakan lindikator lapakah lkegiatan loperasional ldapat lmenghasilkan larus lkas lyang 

lcukup luntuk lmembayar ldeviden, lmelunasi lpinjaman, lmelakukan linvestasi lbaru ldan 

llainnya ltanpa lmengharapkan lpendanaan ldari lluar. lAda ljuga ltingkat lprofitabilitas lyang 

lmerupakan lgambaran llaba lperusahaan, lsemakin ltinggi ltingkat lprofitabiitas lmaka 

lsemakin lbanyak lpula llaba lyang ldapat lditahan luntuk lpertimbangan lsebagai lperencanaan 

lpengalokasian lpada linvestasi ldan luntuk lpenelitian lini lpenulis lmengambil lrasio lReturn 

lOn lAssets lsebagai lalat lpengukuran lyang lmengukur lkemampuan, lkinerja, lkualitas 

lperusahaan ldalam lmenghasilkan llaba lbersih ldari lpenggunaan lseluruh laset lyang ldimiliki. 

lDisamping lfaktor-faktor lpembiayaan ltersebut, lpenulis ljuga lingin lmengambil 

lpertimbangan lfaktor ljangka lumur lperusahaan, ldikarenakan lpenulis lyakin ljangka lumur 

lperusahaan lyang lsudah lpanjang lmengindikasikan lbahwa laset ltetap lyang ldipakai ljuga 

lakan lsudah lberumur lsehingga lhal lini ljuga ldapat lmenjadi lpertimbangan linvestasi 

lterhadap lpenambahan laset ltetap. 
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Berdasarkan llatar lbelakang ldan lpertimbangan ldiatas lserta lmelirik lbahwa lselama 

ltiga ltahun lini l(2017-2019) lperusahaan lmanufaktur ldasar ldan lkimia lyang lterdaftar ldi lBEI 

lmengalami lpertumbuhan lyang ltinggi ldan lmasih lsedikit lpenelitian lpada lperusahaan 

lmanufaktur ldasar ldan lkimia lmaka lpenulis lsangat ltertarik luntuk lmenganalisis ldan 

lmeneliti llebih llanjut lhubungan lvariabel-variabel ltersebut lterhadap lkeputusan linvestasi 

laset ltetap ldan lpenulis ljuga lyakin lbahwasannya lsangat lpenting luntuk lmembahasnya llebih 

llanjut ldikarenakan lagar ldiketahui lvariabel lmana lsaja lyang lmemiliki lpengaruh lyang 

lmendukung ldan lsignifikan lterhadap lkeputusan linvestasi lpada laset ltetap lsehingga 

lpenulis lingin lmenuangkannya lkedalam lkarya lilmiah ldan lmengangkat ljudul lpenelitian 

l“Analisis l lFaktor-Faktor l lyang lmempengaruhi l lkeputusan l lInvestasi l lAset l lTetap l 

lPada l lPerusahaan l lManufaktur lDasar l ldan l lKimia ldi lBursa l lEfek l lIndonesia l l(BEI) 

l lperiode l l2017 l- l2019” 

 

2 Tinjauan l lPustaka 

2.1 Pengaruh lCurrent lRatio lTerhadap lKeputusan lInvestasi lAset lTetap 

Menurut lKasmir l(2016), lRasio llancar l(current lratio) lmerupakan lrasio luntuk 

lmengukur lkemampuan lperusahaan ldalam l l lmembayar lkewajiban ljangka l lpendek. 

lBanyak laktiva llancar lyang ltersedia luntuk lmenutupi lkewajiban ljangka lpendek lyang 

lsegera ljatuh ltempo. lRasio llancar ldapat lpula ldikatakan lsebagai lbentuk luntuk 

lmengukur ltingkat lkeamanan l(margin lof lsafety) lsuatu lperusahaan. 

Menurut lSutrisno l(2012;14), lCurrent lRatio lmerupakan l lrasio lyang 

lmembandingkan lantara l laktiva l llancar lyang ldimiliki loleh lperusahaan ldengan lhutang 

ljangka lpendek. lAktiva llancar lmeliputi lkas, l lpiutang ldagang, l lefek, lpersedian ldan 

laktiva l llancar llainya. lSedangkan lhutang l ljangka l lpendek l lmeliputi lhutang ldagang, l 

lhutang lwesel, l lhutang lbank, l lhutang lgaji, ldan l lhutang llainya lyang lsegera lharus 

ldibayar. 

Menurut lMinar lWati ldan lAbdul lRasyid l(2016), lyang lberjudul l“Pengaruh 

lCurrent lRatio, lReturn lOn lAssets lDan lTotal lAssets lTurnover lTerhadap lInvestasi 

lAktiva lTetap” lmenyimpulkan lbahwa lCurrent lRatio lberpengaruh lsecara lsignifikan 

lterhadap linvestasi laset ltetap lpada lperusahaan lproperty land lReal lEstate lyang lterdaftar 

ldi lBursa lEfek lIndonesia lselama lperiode l2009-2013. l 

Menurut lFebi lAry lRamadhan ldkk l(2017), lyang lberjudul l“Pengaruh l lReturn l 

lOn lAssets, l lEarning lPer l lShare, lDividend l lPer lShare, l lDebt l lTo l lAssets l lRatio lDan l 

lCurrent lRatio lTerhadap l lKeputusan l lInvestasi l lPemegang l lSaham” lyang 

lmenyebutkan lCurrent lRatio lberpengaruh lsignfikan lsecara lsimultan lterhadap 

lkeputusan linvestasi lpemegang lsaham. 

2.2. l l l l lPengaruh lArus lKas lOperasional lterhadap lKeputusan lInvestasi lAset lTetap 
Menurut lHery l(2015) lmenyatakan larus lkas laktivitas loperasi lyang lpositif 

lmemungkinkan lperusahaan luntuk lmembayar lutang, ldividen ltunai, lmembiayai 

lpertumbuhannya ldengan lmelalui laktivitas lekspansi. lArus lkas laktivitas loperasi lyang  

lnegatif lsebagai ldampak ldari lgagalnya laktivitas loperasi lyang lmengharuskan lperusahaan 

luntuk lmencari lalternatif lsumber lkas llainnya. 

Menurut lAdiwiratama l(2012), lmenyatakan larus lkas loperasi ltidak lmenjamin 

lperusahaan ldalam lmenjalankan laktivitas lusahanya ldi lmasa lyang lakan ldatang. 

lPerusahaan lyang lmampu lmembayar ldividen lkepada lpemegang lsaham ladalah 

lperusahaan lyang lmemiliki lkeuntungan ltinggi ldan ldana ltunai lyang lcukup. 
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Menurut lAini, lNur l(2018) lmenyatakan larus lkas loperasional lberpengaruh lpositif 

lterhadap lkeputusan linvestasi. lDalam lpengambilan lkepputusan linvestasi, linvestor lakan 

lmenimbangkan llaporan lkeuangan, lterutama llaporan larus lkas lyang ldinyatakan ldalam 

lbentuk lriil. lSebaliknya lmenurut lBria, ldkk l(2019) ldalam lpenelitiannya lmenyatakan 

lbahwa larus lkas lberpengaruh lnegatif lterhadap lkeputusan linvestasi. 

 

2.3. l l Pengaruh lProfitabilitas l(ROA) lterhadap lKeputusan lInvestasi lAset lTetap 

Menurut lKasmir l(2014), lprofitabilitas ladalah lrasio lkeuangan lyang lmenunjukkan 

limbal lhasil latas lpenggunaan laktiva lperusahaan. lProfitabilitas ldigunakan luntuk 

lmengukur lkemampuan lperusahaan lsecara lkeseluruhan ldalam lmenghasilkan 

lkeuntungan ldalam ljumlah lkeseluruhan laktiva lyang ltersedia ldalam lperusahaan. l 

Menurut lTandelilin l(2010), lprofitabilitas ladalah lrasio  lyang lmenggambarkan 

lsejauh lmana lkemampuan lperusahaan ldalam lmemanfaatkan lsemua laset lyang 

ldimilikinya luntuk lmenghasilkan llaba lbersih lsetelah lpajak. 

Menurut lFahmi l(2014), lprofititabilitas ladalah lalat lyang ldigunakan luntuk 

lmenilai lmodal linvestasi lyang lditanamkan lmampu lmenghasilkan llaba lyang lsesuai 

ldengan lharapan linvestasi. 

Dalam lpenelitian lWijaya ldan lMurwani l(2011), lmenyatakan lbahwa lprofitabilitas 

lberpengaruh lpositif lterhadap lkeputusan linvestasi. lSedangkan, lpada lpenelitian lS. 

lWahyuni, ldkk l(2015) lmenunjukkan lbahwa lprofitabilitas lberpengaruh lnegatif lterhadap 

lkeputusan linvestasi. lMenunjukkan lbahwa lsemakin lbesar lprofitabilitas lmaka lsemakin 

lkecil lkeputusan lperusahaan lmelakukan linvestasi. lHal lini ldikarenakan ltingginya llaba 

lakan lmengurangi lpendanaan lperusahaan. 

 

2.4. l Pengaruh lUmur lPerusahaan lterhadap lKeputusan lInvestasi lAset lTetap 

Menurut lNugroho l(2012), lmenyebutkan lumur lperusahaan lmerupakan lawal 

lperusahaan lberoperasi lhingga lperusahaan ltersebut ldapat lmempertahankan 

leksistensinya l(going lconcern) ldalam ldunia lbisnis. lSemakin llama lumur lperusahaan 

lmaka lsemakin lterlihat lpula leksistensi lperusahaan, lsehingga lsemakin lpula 

lpengungkapan lyang ldilakukan luntuk lmenciptakan lkeyakinan lpada lpihak lluar 

lperusahaan ldalam lkualitas lperusahaannya. 

Dalam lpenelitian lDewinta ldan lSetiawan l(2016) lmenerangkan lbahwa 

lperusahaan lakan lmenjadi ltidak lefisien lseiring ldengan lberjalannya lwaktu. lPerusahaan 

lyang lmengalami lpenuaan lharus lmengurangi lbiaya lkarena lberbagai lefek lpembelajaran 

ldalam lperusahaan ldan lbelajar ldari lperusahaan llain ldengan lindustry lyang lsama lmaupun 

lberbeda. 

Dalam lpenelitian lMahesa lGaeng lKanigara l(2018), lmenyatakan lbahwa lumur 

lperusahaan lberpengaruh lpositif ldan ltidak lsignifikan lterhadap lkeputusan linvestasi.  

lHasil lpenelitiannya lmenunjukkan lbahwa lsemakin llama lsebuah lperusahaan lberdiri, 

lmaka lsemakin lbesar lkecenderungan lperusahaan lmenambah linvestasinya. lPerusahaan 

lyang ltelah llama lberjalan, lmemiliki lbanyak lpengalaman ldalam lmenjalankan lkegiatan 

loperasionalnya. 

Dalam lpenelitian lTarigan l(2018), ljuga lmenyatakan lumur lperusahaan 

lberpengaruh lpositif lterhadap lefisiensi linvestasi lpada lperusahaan lmanufaktur lyang 

lterdaftar ldi lBEI. 
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2.5. l l l l l lKerangka lKonseptual 

Berdasarkan lteori ldan ldasar lpenelitian ldi latas, lmaka lkerangka lkonsepsional lyang 

ldibuat ladalah lsebagai lberikut l: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR l2.1 lKERANGKA lKONSEPTUAL 
 

2.6. l l l l l lHipotesis lPenelitian 
Hipotesis ldalam lpenelitian lini ladalah: 

H1 l l: lCurent lRatio l(CR) lberpengaruh lsecara lparsial lterhadap lKeputusan lInvestasi 

lAset lTetap lpada lPerusahaan lManufaktur lSektor lDasar ldan lKimia lyang 

lterdaftar ldi lBEI lperiode l2017 l– l2019. 

H2 l l: lArus lKas lOperasional lberpengaruh lsecara lparsial lterhadap lKeputusan lInvestasi 

lAset lTetap lpada lPerusahaan lManufaktur lSektor lDasar ldan lKimia lyang 

lterdaftar ldi lBEI lperiode l2017 l– l2019. 

H3 l l: lProfitabilitas l(ROA) lberpengaruh lsecara lparsial lterhadap lKeputusan lInvestasi 

lAset lTetap lpada lPerusahaan lManufaktur lSektor lDasar ldan lKimia lyang 

lterdaftar ldi lBEI lperiode l2017 l– l2019. 

H4 l: lUmur lPerusahaan lberpengaruh lsecara lparsial lterhadap lKeputusan lInvestasi lAset 

lTetap lpada lPerusahaan lManufaktur lSektor lDasar ldan lKimia lyang lterdaftar ldi 

lBEI lperiode l2017 l– l2019. 

H5 l: lCurent lRatio l(CR), lArus lKas lOperasional, lProfitabilitas l(ROA), ldan lUmur 

lPerusahaan lberpengaruh lsecara lsimultan lterhadap lKeputusan lInvestasi lAset 

lTetap lpada lPerusahaan lManufaktur lSektor lDasar ldan lKimia lyang lterdaftar ldi 

lBEI lperiode l2017 l– l2019. 


